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MOTTO HIDUP 

 

 

وَانَِّمَا   عنَِ النَّارِ  كُلُّ نَفسٍْ ذاَۤىِٕقَةُ المَْوْتِِۗ  فمََنْ زُحْزِحَ  يوَْمَ الْقيِٰمَةِ ِۗ  توَُفَّوْنَ اجُُوْرَكمُْ 

الغْرُُوْرِ  الََِّّ مَتَاعُ  الدُّنيَْآ  فَقدَْ فَازَ ِۗ وَمَا الحَْيٰوةُ   وَادُخِْلَ الجَْنَّةَ 

Artinya: “Setiap yang bernyawa akan merasakan mati. Dan hanya pada hari 

Kiamat sajalah diberikan dengan sempurna balasanmu. Barangsiapa dijauhkan 

dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sungguh, dia memperoleh 

kemenangan. Kehidupan dunia hanyalah kesenangan yang memperdaya”.  

(Q.S. Āli-Imrān/2 : 185) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ b  Be ب

 ta’ t  Te ت

 sa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa’ ḥ h (dngan titik dibawah) ح

 kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż z (dengan titik di bawah) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 ṣād ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ t (dengan titik di bawah) ط

  ẓa’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

  ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ´ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي
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2. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis ‘iddah عدّة

 

3. Ta’ marbūṭah 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis hibah هبة

 Ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalambahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang 

“al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامة الأولياء

b. Bila ta’ marbūtah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dhammah 

ditulis ‘t 

 Ditulis Zakātul fitri زكاة الفطر

 

4. Vokal Pendek 

 ِِ  Kasrah Ditulis i  

 َِ  Fathah Ditulis a  

 ُِ  Dammah Ditulis u  

 

5. Vokal Panjang 

fatḥah + alif → contoh: جاهلية Ditulis ā → jāhiliyah 

fatḥah + alif → contoh: يسعى Ditulis ā → yas’ā 

kasrah + ya’ mati → كريم Ditulis ī → karīm 

ḍammah + wāwu mati→ 

 فروض
Ditulis ū → furūḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya’ mati → contoh: بينكم Ditulis ai → bainakum 

fatḥah + wāwu mati → contoh: 

 قول
Ditulis au → qaulun 
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7. Huruf Sandang “ال” 

Kata sandang “ال” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan penghubung “-

ˮ, baik ketika bertemu degan qamariyyah maupun huruf syamsiyyah; contoh: 

 Ditulis al-qalamu القلم

 Ditulis al-syamsu الشمس

 

8. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf 

kapital; contoh: 

وما محمد الَّ 

 رسول
Ditulis Wa mā Muḥammadun illa> rasūl 
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ABSTRAK 

Kepunahan adalah bentuk kata yang lebih luas dari kata kematian dan akan 
dialami oleh semua mahluk hidup. Contoh kepunahan spesies mahluk hidup dapat 

dilihat dari kepunahan dinosaurus dan tumbuh-tumbuhan jutaan tahun silam. Sama 
halnya dengan yang dialami oleh hewan dan tumbuhan, kepunahan juga merupakan 

sesuatu yang pasti akan terjadi pada manusia. Al-Qur’an menerangkan dalam Q.S. 
Al-Rūm/20: 41, yang intinya bahwa kerusakan (termasuk kepunahan) yang telah 
terjadi di kehidupan ini diakibatkan oleh ulah manusia itu sendiri. Berangkat dari 

permasalahan itu, dan dari banyaknya penelitian tentang kepunahan mahluk hidup, 
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang macam-macam 

penyebab kepunahan dalam lingkup manusia. Masih banyak pemahaman yang 
berkembang bahwa kepunahan adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan 
kematian spesies terakhir dari hewan atau tumbuhan tertentu. Dan kepunahan 

manusia adalah kematian yang dialami oleh semua manusia yang disebabkan oleh 
kiamat. Namun anggapan itu tidaklah sepenuhnya benar, karena penulis 

menemukan dalam Al-Qur’an, bahwa kepunahan manusia ada beberapa penyebab. 
Dengan menggunakan metode tematik dengan jenis penelitian library research, 
penelitian akan dilakukan dengan cara menelaah buku dan literatur yang pernah 

dipublikasikan dengan didukung oleh data primer dan sekunder. Dan penelitian kali 
ini akan dilakukan dengan metode analisis deskriptif analitik, yakni dengan 

mengumpulkan ayat-ayat yang menyinggung tentang kepunahan manusia dan 
menganalisa ayat tersebut. Setelah diteliti, dalam Al-Qur’an menjelaskan bahwa 
penyebab kepunahan dapat dilihat dari luas jangkauan wilayahnya, yakni 

kepunahan manusia secara regional dan massal. Kepunahan dengan jangkauan 
regional dapat diakibatkan oleh wabah penyakit, peperangan, genosida, azab karena 

pembangkangan. Sedangkan kepunahan dengan jangkauan massal diakibatkan oleh 
kiamat. 

 

Kata kunci: kepunahan, manusia, tematik, al-qur’an. 
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ABSTRACT 

Extinction is a broader form of the word death and will be experienced by 
all living things. Examples of the extinction of living species can be seen from the 

extinction of dinosaurs and plants millions of years ago. Similarly to what is 
experienced by animals and plants, extinction is also something that will inevitably 

happen to humans. The Qur'an explains it in Q.S. Al-Rūm/20: 41, the point is that 
the damage (including extinction) that has occurred in this life is caused by the 
action of man himself. Departing from that problem, and from the many studies on 

the extinction of living things, the author felt interested in conducting research on 
various extinction causes in the human sphere. There is still a growing 

understanding that extinction is a term used to explain the death of the last species 
of a particular animal or plant. And Human Extinction is the death experienced by 
all humans caused by the apocalypse. But this assumption is not entirely true, 

because the author found in the Qur'an, that human extinction has several causes. 
By using thematic methods with the type of research library research, research will 

be conducted by reviewing books and literature that have been published with the 
support of primary and secondary data. And this research will be conducted by 
analytical descriptive analysis method, namely by collecting verses that allude to 

human extinction and analyze the verse. After research, in the Qur'an explains that 
the extinction causes can be seen from the extent of its territory, namely regional 

and mass human extinction. Extinction with regional range can result from disease 
outbreaks, wars, genocide, punishment for disobedience. While extinction with 
mass reach is caused by the apocalypse. 

 
Keywords: extinction, human, thematic, Qur'an 
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KATA PENGANTAR 

 

وَبِهِ نسَْتعَِينُْ   ِ رَبِّ العَالمَِينَْ  لِِلّه وَالسَّلامَُ  وَ الحَمْدُ  لاَةُ  وَالصَّ الدُّنيَْا وَالدِيّنِ،  أمُُورِ  علَىَ 

أشَْرَفِ الأنَبْيَِاءِ  بعَدُْوَ   علَىَ  ا  أمََّ أجَْـمَـعِينَ،  آلِهِ وَصَحْبِهِ  وَعلَىَ  الـمُرْسلَيِنَ   

Dengan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayahnya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan judul “KEPUNAHAN MANUSIA 

PERSPEKTIF AL-QUR’AN (STUDI TEMATIK AYAT-AYAT 

KEPUNAHAN MANUSIA)” sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana (S1) Jurusan Ilmu Al Qur’an dan Tafsir Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Shalawat bertangkaikan salam selalu tercurahkan 

kepada baginda Rasulullah Muhammad SAW yang telah menegakkan kalimat “la 

ilaha illallah”, sehingga sampai pada zaman ini umat muslim bisa merasakan 

nikmatnya beragama Islam. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa 

adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih 

yang sedalam-dalamnya dan setulus-tulusnya kepada:  

1. Pertama, kepada Dr. Syamsul Hidayat, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 

memberikan banyaknya pengetahuan khususnya dalam keagamaan. 
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